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Di negara Indonesia dikena adanya pluralisme hukum waris sebagai mana terdapat 3 (tiga) sistem hukum
waris yang berlaku, antaralain hukum waris Islam, hukum waris perdata barat, dan hukum waris adat yang
beraneka ragam mengikuti sistem kekeluargaan yang dianut oleh masing-masing suku bangsa di masyarakat.
Tulisan ini disusun dengan metode penelitian doktrinal dan berfokus pada keberlakuan hukum waris adat
Batak. Tulisan ini menganalisis bagaimana penyelesaian sengketa kewarisan yang terjadi pada keluarga
Batak saat ini, apakah Mgjelis Hakim dalam pertimbangan hukumnya masih memberlakukan ketentuan
hukum waris adat Batak secara penuh, sebagal masyarakat bercorak patrilineal, yang hanya memberikan
bagian waris kepada anak |aki-laki saja, atau turut mengindahkan adanya pergeseran nilai waris adat
patrilineal dengan turut memberikan bagian waris kepada anak perempuan berdasarkan pada kaidah hukum
Y urisprudensi Mahkamah Agung No. 179 K/SIP/1961 yang mempersamakan kedudukan dan hak ahli waris
perempuan dan laki-laki dalam sistem waris adat patrilineal. Pertimbangan Majelis Hakim yang
menyetarakan kedudukan laki-laki dan perempuan, serta membagi propors warisan secara adil dan merata,
dalam beberapa putusan penyelesaian sengketa kewarisan keluarga Batak saat ini, tidak serta merta dapat
dikatakan sebagai suatu bentuk peleburan hukum waris adat Batak terhadap konsepsi hukum waris perdata
barat yang secara prinsip tidak membedakan kedudukan dan hak ahli waris menurut jenis kelamin. Mgelis
Hakim tetap memberlakukan hukum waris adat Batak terhadap keluarga berperkara dengan mengindahkan
adanya pergeseran nilai waris adat patrilineal sebagaimana kaidah hukum Y urisprudensi MA dengan turut
memberikan bagian waris kepada anak perempuan, sebab sistem kekerabatan patrilineal yang dianut oleh
masyarakat adat Batak akan selamanya bersifat mengikat secara turun-temurun dan tidak dapat diubah di
mana pun masyarakat adat Batak tersebut bertempat tinggal .

...... In Indonesia, there is known to be a pluralism of inheritance law as there are 3 (three) applicable
inheritance law systems, including Islamic inheritance law, western civil inheritance law, and customary
inheritance law which varies following the family system adopted by each ethnic group in the community.
This paper is prepared with doctrinal research methods and focuses on the enforceability of Batak customary
inheritance law. This paper analyzes how to resolve inheritance disputes that occur in Batak families today,
whether the Panel of Judgesin itslegal considerations still applies the provisions of Batak customary
inheritance law in full, as a patrilineal society, which only gives a share of inheritance to sons, or also heeds
ashift in the value of patrilineal customary inheritance by contributing to giving a share of inheritance to
daughters based on legal rules Supreme Court Jurisprudence No. 179 K / SIP/ 1961 which equalizes the
position and rights of female and male heirsin the patrilineal customary inheritance system. The
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consideration of the Panel of Judges who equalize the position of men and women, and divide the proportion
of inheritance fairly and equitably, in some decisions on the settlement of Batak family inheritance disputes
today, cannot necessarily be said to be aform of integration of Batak customary inheritance law to the
conception of western civil inheritance law which in principle does not distinguish the position and rights of
heirs according to sex. The Panel of Judges continues to apply Batak customary inheritance law to litigant
families by heeding the shift in the value of patrilineal customary inheritance as the rule of Supreme Court
Jurisprudence law by aso giving a share of inheritance to daughters, because the patrilineal kinship system
adopted by the Batak indigenous people will forever be binding for generations and cannot be changed
wherever the Batak indigenous people live.



